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Sanksi Pelanggaran Pasal 72
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang  Hak Cipta Pasal 72

 1.	 Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana 
dengan penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda 
paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar 
rupiah).

2.	 Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau 
Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah).
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lndonesia telah menempati posisi penting dalam sejarah umat manusia, bahkan sejak jaman 
prasejarah. Homo sapiens di daerah lndonesia membuat lompatan besar dengan melakukan 
perjalanan lintas samudera menuju dataran Australia sekitar 45.000 tahun yang lalu. Perjalanan 
ini menandai pertama kalinya manusia meninggalkan sistem ekologi Afro-Asia. Dibutuhkan 
kemajuan di bidang teknologi, kemampuan organisasi dan bahkan kemajuan visi yang 
melampaui keadaan umum di masa itu untuk melakukan penjelajahan dengan tingkat kesulitan 
seperti ini. Hal tersebut dimungkinkan oleh terjadinya revolusi kognitif  Homo sapiens  yang 
baru terjadi sekitar 50.000-75.000 tahun yang lalu, walaupun genus Homo telah menempati 
dataran Flores sejak 850.000 tahun yang lalu. Dalam buku Sapiens, sejarawan Yuval Harari 
menempatkan perjalanan Homo sapiens dari lndonesia menuju Australia sebagai salah satu 
dari tiga penjelajahan penting yang hasilnya membawa perubahan drastis bagi bumi dan umat 
manusia, selain penjelajahan Kolumbus dan pendaratan manusia di bulan.

Kisah ini menunjukkan betapa dataran lndonesia dipenuhi dengan catatan penting perjalanan 
dan perkembangan umat manusia. Momen-momen prasejarah dan sejarah terpatri pada alam 
Indonesia, sebagian masih tersembunyi, sebagian sudah terungkap. Buku ini memaparkan 
kita pada sebagian catatan prasejarah Nusantara dan umat manusia yang sudah terungkap, 
yaitu berupa rangkaian gambar cadas yang tersebar di berbagai daerah di lndonesia. Mencoba 
memahami makna di balik setiap gambar cadas prasejarah akan membawa kita kepada 
pemahaman tentang bagaimana manusia lndonesia hidup di masa itu, termasuk kebudayaan, 
kemasyarakatan, dan struktur politik yang terbangun. Dari pemahaman ini kita dapat 
mengetahui dan menghargai ragam karya gambar cadas yang begitu bervariasi di setiap daerah 
Indonesia. Ragam karya itu menunjukkan pula keragaman pola perilaku yang ada, dan itulah 
yang kemudian kita sebut sebagai ragam budaya. Ragam budaya yang terus berubah dan
berkembang seiring perjalanan waktu ini lalu kita pelajari sebagai sejarah, dan dengan 
mempelajari sejarah kita akan semakin memahami akar dan jati diri bangsa. Keseluruhannya 
ini diperlukan untuk memantapkan diri dalam memandang dan melangkah jauh ke depan, 
sebagaimana nenek moyang kita dulu mengambil langkah berani dalam melakukan penjelajahan 
yang mengubah bumi dan umat manusia. 

Maka penerbitan buku ini adalah salah satu bentuk apresiasi kepada para pakar, sejarawan, 
akademisi, dan semua yang terlibat dalam penemuan, penelitian dan pelestarian gambar cadas 
prasejarah di lndonesia. Pun penerbitan buku ini adalah bentuk harapan dan ikhtiar agar 
informasi dan pengetahuan tentang kekayaan prasejarah di alam lndoneia dapat tersebar luas 
kepada publik luas, untuk kemudian menjadi inspirasi dalam meneguhkan rasa percaya diri 
bangsa sebagai sebuah peradaban yang besar.
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Foreword

Minister of Education and Culture
Anies Baswedan

Indonesia has an important position in the history of mankind, even long before the prehistoric era, as 
Indonesia is noted for the ancient trail of its Homo sapiens that made a quantum leap by crossing oceans 
and headed south to Australia around 45,000 years ago. This journey was identified as the first step 
of mankind leaving the Afro-Asia ecology system. This move certainly would have needed technology 
support, organizational skills and even a progressive vision beyond its time to be able to venture such 
challenging environment. The ancient migration was only possible with the cognitive revolution of the 
Homo sapiens that occurred 50,000-70,000 years ago, although the Homo genus have occupied the 
plains of Flores 850,000 year ago.  In his book Sapiens, the author, Yuval Harari, a historian wrote that 
the journey of the Homo sapiens from Indonesia to Australia is one of the three most important journeys 
of mankind that brought a drastic change to the world and to mankind, besides the journey of Christopher 
Columbus and the journey sending man to the moon.

These “footprints” of the Homo sapiens show how Indonesia is full of significant records of the historical 
path and development of humans. The prehistoric and historic moments are engraved in Indonesia’s 
natural landscape, which some have been revealed but some remain hidden.  This book exposes us to 
the records of Indonesia’s prehistoric trail of human development in the form of ancient rock art that 
are spread in various regions of Indonesia. By understanding the meaning of each prehistoric rock art 
image, we will be able to comprehend how the prehistoric man lived in those times, and understand their 
culture, their social life and the political structure of the community of that era.  We could then further 
recognize and appreciate the diverse rock art images that are spread along the archipelago of Indonesia.  
These various rock art images also reflect the different behavior of the prehistoric people, which portrays 
the early culture of the past civilization.  As time passes by, this rich culture continued to evolve and 
has become a valuable source for learning history and by learning history, we can better understand 
our identity as a nation. All these elements are necessary to confirm our vision in moving forward to 
the future -just like what our ancestors did when they took the brave steps to make a long journey that 
changed the world and made history of mankind-.

This book is proof of our appreciation to the experts, the historians, the academicians and to all who 
have been involved in discovering, researching and conserving the prehistoric rock art of Indonesia. The 
publishing of this book is also expected to promote information and knowledge on the valuable heritage of 
prehistoric rock art of Indonesia to the general public. Hopefully, it will also inspire people to be confident 
and proud of being part of a highly civilized society of the past. 
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Indonesia adalah salah satu situs terpenting bagi penelitian prasejarah dunia. Salah satu warisan 
masa lalu yang menonjol kehadirannya adalah gambar cadas yang merupakan ekspresi visual 
pertama dari manusia prasejarah. Walau tidak disebut ‘seni rupa’ pada zamannya tapi gambar 
cadas ini boleh dibilang perwujudan dari kebiasaan menuangkan pikiran dan perasaan dalam 
bentuk visual yang sekarang ini kita sebut seni rupa. Persebaran gambar cadas terjadi seiring 
dengan mulai munculnya pemukiman pertama di gua-gua sekitar empat ribu tahun lalu dari 
Sumatera sampai Papua. Keanyataan ini menegaskan tali sambung yang menghubungkan pulau-
pulau di wilayah Indonesia sekarang secara kultural dan historis. 

Gambar cadas dalam ranah pelestarian budaya yang menjadi tugas utama Direktorat Jenderal 
Kebudayaan termasuk warisan budaya bendawi (tangible cultural heritage) yang dilindungi oleh 
UU No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. Pelestarian budaya di sini mencakup pelindungan, 
pengembangan dan pemanfaatan benda, situs atau kawasan yang ditetapkan sebagai cagar budaya 
oleh pemerintah. Tujuannya tidak lain untuk menjaga warisan tersebut dan meneruskannya 
kepada generasi kemudian.

Saat ini pemerintah menghadapi tantangan besar dalam melaksanakan amanat pelindungan. 
Gambar cadas menghadapi ancaman selama ini dari alam maupun manusia. Seperti diuraikan 
dalam buku ini, di beberapa tempat gambar cadas dirusak oleh vandalisme yang berakar dari 
ketidakmengertian tentang arti penting dari gambar cadas tersebut bagi kebudayaan dan 
peradaban. Letak gambar cadas yang jauh di dalam hutan maupun di tebing pulau yang sulit 
dijangkau membuat pengawasan menjadi teramat sulit. Karena itu diperlukan penyebarluasan 
pengetahuan mengenai gambar cadas tidak hanya untuk menumbuhkan pengertian publik 
mengenai arti pentingnya tapi juga untuk menggalang dukungan publik agar bersama-sama 
menjaga warisan budaya tersebut. 

Pengembangan cagar budaya terkait dengan peningkatan nilai benda, situs atau kawasan melalui 
informasi dan promosi. Dokumentasi dan penerbitan buku mengenai gambar cadas ini adalah 
bagian dari upaya tersebut. Di samping meningkatkan perhatian publik penerbitan buku ini juga 
menjadi landasan bagi pemanfaatannya oleh berbagai pihak, baik pemerintah pusat maupun 
daerah, maupun komunitas dan publik luas. Di berbagai tempat di dunia gambar cadas menjadi 
atraksi wisata sejarah dan budaya yang amat penting. Indonesia yang merupakan salah satu situs 
persebaran gambar cadas dalam jumlah sangat besar semestinya bisa menjadi salah satu pusat 
wisata sejarah dan budaya dunia. 

Masih banyak yang perlu kita kerjakan untuk mencapai tujuan tersebut. Penerbitan buku ini adalah 
sumbangan kecil untuk membantu usaha itu. Saya berterima kasih kepada semua pihak yang telah 
bekerja keras untuk menyusun buku ini. Saya sangat berharap buku ini membawa manfaat bagi 
seluruh masyarakat. Selamat membaca.


